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Ghashab adalah menguasai' dengan cara tidak 
sebenarnya atas hak orang lain yang sekalipun 
berupa kemanfaatan, seperti menyuruh berdiri 
orang yang tengah duduk dimasjid atau pasar, 
duduk diatas tikar orang lain sekalipun tidak 
digeser ketempat lain, mengusir orang dari 
rumahnya sendiri sekalipun tidak dimasukinnya, 
menaiki binatang orang lain” atau memerintah 
budak orang lain. 
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1 Mencakup mencegah orang lain dari mendapat haknya walaupun tidak 
sampai menguasai. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.162 Darl fikr 

2 Tanpa seizin dari nya walaupun pemiliknya ada dan menjalankannya. 
Ianah Thalibin Juz 3 Hal.163 Darl fikr 
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Peghashab wajib mengembalikan barang 
ghashabannya' dan menanggung barang 
Mutamawwal (bukan Mitsliy) yang rusak dengan 
perhitungan harga tertinggi yang terjadi sejak 
waktu ghasab hingga barang itu rusak. Barang 
Mitsly ditanggung dengan (mengembalikan) 
barang sepadanya dimanapun tempatnya barang 
itu berada barang Mitsliy yaitu barang-barang 
yang bisa diukur dengan takaran atau timbangan 
serta shah menjadi Muslam Fih (barang pesnan), 
misalnya kapas, tepung, air, minyak misik, 
tembaga, dirham, dinar sekalipun sepuhan, buah 
kurma, zabib, biji-bijian yang kering, minyak 
atau bubur samin. Apabila tidak didapatkan 
barang sepadannya, maka bisa ditanggung 
dengan harga tertingginya yang pernah terjadi 
sejak ghashab hingga dengan waktu dimana 
barang sepadannya tidak bisa didapatkan. 


3 Jika masih utuh dan dihukum oleh imam atau bawahannya atas dosanya. 
lanah Thalibin Juz 3 Hal.163 Darl fikr 

4 Baik secara hissie atau secara syar'ie. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.164 Darl 
fikr 


o o o 6 ø - o - o 2. ce o o - 
Oh gta ag JI SA DK Sa BILA AI 3 Uli UE s 
Coin a O e saia UG Gea alg e Epa I SS 
SEN ye EN YA ank A SES UE 
e Ei JI Ken SAI ala Nu KE IG. eU 


LA 05 Ti Pa Una BAN Le en N aE 
ye l e A PL US ag La 
# s 


Apabila barang Mitsliy yang dighashab rusak, 
maka pemilik berhak menuntut Ghashib 
(pengghashab) mengembalikan sepadanya 
sedang ia tengah berada bukan ditempat yang 
terdapat barang yang sepadan itu, jika untuk 
membawanya (ketempat pemiliknya) tidak 
memerlukan biaya serta aman perjalanannya. 
Kalau tidak maka menuntutnya dengan harga 
tertinggi menurut perhitungan ditempat barang 
Mitsliy. Barang Mutaqawwam yang dirusakan, 
sebagaimana pula jika kemanfaatan dan binatang 
adalah ditanggung dengan harganya. Atas dasar 
sama-sama rela , pemilik diperbolehkan 
mengambil harga dari barang Mitsliy. Dan 
apabila ia telah mengambil harganya, kemudian 
mereka berdua (pemilik dan ghashab) berkumpul 
didaerah tempat barang Mitsliy rusak, maka 
tidak diperbolehkan mereka menarik kembali 


untuk melaksanakan penanggung dengan barang 
sepadan. Dalam mana  ghashab wajib 
menanggung dengan barang sepadan, maka tidak 
terpengarung dengan mahal atau murahnya. 
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(Beberapa Cabangan ) Apabila melepas tali 
kapal laut kemudian menjadi tenggelam 
karenanya, maka wajib menanggungnya. Tapi 
kalau karena terserang angin, maka tidak wajib 
menanggung. Demikian pula tidak wajib bila 
tidak jelas sebab tenggelamnya. Apabila orang 
melepas tali pengikat binatang atau budak belum 
mumayyiz atau membuka kurungan burung 
kemudian mereka pergi kabur, maka wajib 
menanggungnya jika kekaburan terjadi lantaran 
halauan dan pengusirannya. Demikian pula 
wajib menanggung, jika hanya dengan membuka 
kurungan lalu sepontan burungnya kabur.Tidak 
wajib menanggung budak yang telah agil baligh 


yang 1a lepas talinya lalu kabur, sekalipun budak 
itu suka kabur. Apabila dengan tidak semestinya 
seseorang memukul budak orang lain kemudian 
kabur maka tidak wajib menanggungnya. 
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Ghashib menjadi bebas dengan telah 
mengembalikan barang kepada pemiliknya. Dan 
cukup meletakannya disebelah pemilik. Apabila 
1a lupa siapa pemiliknya, maka menjadi bebas 
dengan telah menyerahkannya kepada sang 
Qadliy. Apabila Ghashib mencampuradukan 
barang Mitsliy atau Mutagawwam dengan 
barang lain yang tidak bisa dipisahkan lagi, 
sebagaimana mencampurkan minyak atau biji- 
bijin demikian pula dirham menurut beberapa 
wajah dengan barang sejenisnya atau bukan 
sehinga sulit pembedaannya, maka dihukumi 


5 Sebab otaknya normal untuk menentukan pilihannya. Ianah Thalibin Juz 
3 Hal.166 Dari fikr 


sebagai barang Halik (rusak) bukan barang 
persekutuan, dan Ghashib berhak memilikinnya." 
Tapi menurut pendapat aujah bahwa barang itu 
tertahan pentasarrufannya sehingga Ghashib 
memberikan penggantinya. 


6 Namun jika barang tersebut dapat dimiliki, jika tidak seperti tanah 
wakafan yang dicampur dengan miliknya dan dijadikan adonan bangunan 
maka ia harus mengganti rugi tanah sejenisnya dan mengembalikan 
adonan tersebut pada nadzir wakaf. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.162 Darl fikr 


